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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk memahami keadaan dan 

aktivitas serta dampaknya terhadap relijiusitas mahasiswa di Mahad Al-Jami’ah 

IAIN Ambon. Metode kualitatif adalah pencarian fakta dengan penafsiran 

interpretasi yang jelas dan tepat, untuk membuat gambaran secara sitematis, 

factual dan akurat mengenai aktivitas serta dampaknya terhadap relijiusitas 

mahasiswa di Mahad Al-Jami’ah IAIN Ambon.
47

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara lansung 

dari informasi melalui wawancara yang berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti. Data primer ini diantaranya adalah mahasiswa yang tinggal 

di mahad Al-jami’ah. Sumber data ditentukan berdasarkan kebutuhan 

penelitian dengan dengan Teknik purposive sampling sampai data dianggap 

cukup. Menggunakan Teknik ini karena penulis pada data-data awal hanya 

mengetahui beberapa responden. Meskipun demikian, dari beberapa 

responden tersebut ditelusuri dan dikembangkan sehingga memudahkan 
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informasi dan data-data yang lebih banyaka lagi. Sehingga jumlah informan 

tidak dibatasi namun sesuai dengan cakupan penelitian dan pembahasan.
48

 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan membaca literatur-literatur 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dan relevan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan, seperti: buku-buku, jurnal, surat 

kabar, makalah-makalah, artikel dan lain-lain. 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Mahad Al-Jami’ah IAIN Ambon, yang 

terletak di lingkungan kampus IAIN Ambon.  Dengan waktu yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah selama 1 bulan yakni dari tanggal 20 November 

samapi dengan tanggal 20 Desember. 

D. Teknik Penngumpulan Data 

Untuk memperoleh data maka penulis menggunakan beberapa tekhnik 

antara lain yaitu : 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatn secara sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi menurut Mardalis, 

adalah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 

adanya ransangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja 

dan sistematis tentang keadaan dan fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 
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dengan jalan mengamati dan mencatat.
49

 Data yang telah dikumpulkan di olah 

dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif, yaitu menyajikan data secara rinci 

dan melakukan interpretasi teoritis sehingga dapat diperoleh gambaran akan 

suatu penjelasan dan kesimpulan yang memadai.  

b. Wawancara 

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang dilakukan 

dengan cara mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui dialog 

(tanya-jawab) secara lisan baik secara lansung maupun tidak lansung. Lexy j. 

Moleong mendefinisikan wawancara sebagai percakapan dengan meksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau 

yang mengajkan pertanyaan dan yang diwawancarai atau yang memberi 

jawaban atas pertanyaan yang diberikan.
50

 

Kegiatan wawancara terutama wawancara mendalam dilakukan 

terhadap beberapa informan pokok (key informan) yang dipilih secara 

purposive. Golongan ini dari elemn-elemen masyarakat yang dipandang 

memahami substansi penelitian, para tetua adat, tokoh agama dan tokoh 

masyarakarak.  

Wawancara yang penulis lakukan senantiasa berdasar pada ketentuan 

berikut : 

1. Informan yang ingin diwawancarai terlebih dahulu diseleksi sesuai data 

yang dibutuhkan. 
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2. Waktu wawancara sesuai dengan kesediaan informan. 

3. Pada permulaan wawancara terlebih dahulu dijelaskan maksud dan 

tujuan yang akan dilakukan. 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini adalah tentang aktivitas sosial mahasiswi mahad Al-

Jami’ah serta dampaknya tehadap relijiusitas. Dalam hala ini peneliti 

bertujuan mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani (bukan 

manusia), agar terkumpul data yang menghasilkan catatan-catatan penting 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang 

lengkap, sah dan bukan berdasarkan pikiran.
51

 Dokumentasi juga digunakan 

sebagai sumber data yang dimanfaatkan dalam pembuktian, menafsirkan dan 

meramalkan dalam suatu peristiwa, menemukan hal-hal atau variabel dalam 

bentuk catatan arsip sebagai sumber atau pedoman yang berhubungan dengan 

objek penelitian.  

E. Teknik Anlisis Data 

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan Teknik 

analisis deskriptif, yaitu analisis metode yang digunakan untuk mendeskripsiskan 

hasil-hasil penelitian dengan menguraikan dalam bentuk narasi secara verbal. 

Langkah-langkah analisis data terdiri dari : 

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian terhadap 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
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tertulis dilapangan sesuai dengan tema untuk mencari bagian-bagian yang 

saling berkaitan agar menjadi lebih sederhana. 

2. Display data (mengelompokan data), yaitu mengumpulkan beberapa bahan 

dan pertanyaan yang saling berkaitan. 

3. Interpretasi data yaitu menafsirkan data dan mengelompokan semua data agar 

tidak terjadi saling tumpeng tindih dan kekacauan karena perbedaan-

perbedaan.
52
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